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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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PERTANDINGAN O2SN
HARDIANSYAH

Pascasarjana Universitas Negeri Medan

Abstrak. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan ‘sosial, penalaran, stabilitas
emasional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih
melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara
sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan yang diajarkan di Satuan pendidikan nonformal penyelenggara pendidikan
kesetaraan memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar "'melalui aktivitas
jasmani,. olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis. Pendidikan
memiliki sasaran pedagogis, oleh karena itu pendidikan kurang lengkap tanpa adanya
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah
dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang. secara alami
berkembang searah dengan perkembangan zaman.Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai=nilai (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan  psikis yang
seimbang.

Kata Kunci : Pertandingan. O2SN.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang keolahragaan nasional disebutkan bahwa tujuan
keolahragaan nasional adalah memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi,
kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional serta mengangkat harkat,
martabat dan.kehormatan-bangsa.

Oleh karena ituyspembinaan bidang olahraga bagi siswa dilakulfan melalui pendidikan formal mulai
taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Pelaksanaannya melalui mata pelajaran Pendidikan
Jasmani; Olahraga -dan -Keséhatan -Serta.-dapat dilakukanpada’ kegiatan' Ekstral’ Kiirikuter;” Sehingga
diharapkan dapat memberikan pemahaman wawasan pengetahuan keolahragaan, memiliki kemampuan
berolahraga dan meningkatkan derajat kesehatan. Jenis dan cabang olahraga diserahkan di sekolah,
yang sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing, Ada beberapa sekolah telah memiliki klub-klub
olahraga, baik olahraga perorangan maupun beregu. Dari Klub yang telah terbentuk itulah para siswa
dapat mengembangkan bakatnya secara intensif sehingga diperoleh prestasi olahraga secara optimal.

Prestasi yang telah dicapai pada tingkat internasional adalah pada tahun 2014 Tim Karate Pelajar

SMA Indonesia berhasil meraih 2 medali emas, 2 medali perak dan 1 medali perunggu pada Lion Cup,
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Luxembourg Open 2014, sebelumnya Tim Karate Pelajar SMA Indonesia berhasil meraih 2 medali emas,
2 medali perak dan 2 medali perunggu pada 4th Basel Open Masters Karate Tournament 2013 di Basel,
Swis, 19 — 20 Oktober 2013. Tahun 2010 Tim karete Pelajar SMA meraih 2 perunggu di Napoli, Itali.
tahun 2009 di Kopenhagen, Denmark Tim karate pelajar SMA meraih 1 emas 2 perak. Tahun 2008 di
Kinabalu Malaysia meraih 1 perak dan 1 perunggu. Tim Karate Pelajar SMA tahun 2006 di Tokyo, Jepang
meraih 1 emas, 1 perak dan perunggu Untuk memberikan motivasi dan menyalurkan bakat dan minat
siswa terhadap keolahragaan di sekolah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas telah
memprogramkan kompetisi beberapa cabang olahraga, Mulai Tahun 2006, kompetisi  olahraga Pelajar
tersebut diberi nama Pekan Olahraga Pelajar SMA (POPSMA), Dan sejak tahun 2008 hingga sekarang
kegiatan ini dinamakan Olimpiade Olahraga Siswa

Nasional(O2SN), Kegiatan ini dilaksanakan secara berjenjang mulai _dari tingkat Sekolah,
Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional. Juara Pertama O2SN tingkat Nasional disiapkan untuk mengikuti
Kompetisi Olahraga Pelajar di Tingkat Internasional.

Penjelasan di atas merupakan kutipan dari latar belakang diadakannya O2SN di Indonesia ini.
Namun pada kenyataannya Pendidikan Jasmani seharusnya menjadi tempat pembelajaran bagi seluruh
siswa-siswi, bukan menjadi tempat dimana mereka berlatih untuk menjadi seorang atlet profesional yang
memiliki target dan tujuan sebuah kemenangan.

Tetapi pada  dasarnya konsep pendidikan jasmani bukanlah mengharuskan siswa untuk
berprestasi. Tujuan utama dari pendidikan jasmani adalah tiga.hal yaitu aktivitas fisik, permainan dan
olahraga.

PEMBAHASAN

Sejarah Pendidikan Jasmani

Pengaruh yang paling awal pada pendidikan jasmani Amerika adalah sistem formal olahraga
senam_Eropa;-ditujukan-tidak hanya pada perkembangan tubuh tetapi juga, melalui disiplin pada kegiatan
senam, pada karakter dan 'semangat siswa. Pendidikan jasmani-tumbuh dari sebuah latar belakang
dominasi kedokte_ran/medis, dengan penekanan utama pada kebugaran, pergerakan, dah perkembangan
darikarakter. | : ' i

"‘Pengaruh besar yang ‘kedua pada pendidikan.‘jasmani modern adalah gérékan pendidikan
progresif di awal abad-ke 20. Melalui.ini pendidikan progresif bahwa pendidikan jasmani menjadi hal yang
dianggap bernilai disekolah. Prinsip utama dari pendidikan progresif adalah bahwa pendidikan harus
berkontribusi pada perkembangan secara keseluruhan dari anak, dan bahwa pendidikan jasmani memiliki
model didalam perkembangan itu hanya seperti melakukan mata pelajaran akademik yang lebih

tradisional.
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Pengaruh utama yang ketiga adalah pertumbuhan dari olahraga dan ini diterima masuk ke dalam
kurikulum sekolah dan universitas. Olahraga memenangkan penerimaan resmi pendidik melalui desakan
dari siswa. Olahraga bukan murni dianjurkan oleh pendidik fisik; di Konfrensi penting Boston pada 1889,
ini bahkan tidak dipaparkan atau direpresentasikan. Banyak pendidik di penghujung abad 19 berfikir
olahraga menjadi hal yang tidak pantas disekolah disekolah dan universitas dan berjuang keras untuk
tetap di luar sanksi resmi dari lembaga pendidikan.

Pendidikan Melalui Aktivitas Fisik

Contoh yang paling penting untuk pendidikan jasmani di abad ini telah® menjadi contoh
pembangunan, pendidikan melalui fisik. Ide bahwa aktivitas motorik mungkin digunakan sebagai sebuah
pengertian untuk meraih tujuan perkembangan pendidikan adalah sebuah gagasan utama di awal abad
ke 20. Ini adalah hal yang nyata bahwa bibit dari contoh penting yang ditanam menuju akhir dari abad ke
19; di dalam penerimaan dan penerapan, akan tetapi, pendidikan melalui aktivitas fisik menjadi milik abad
ini. Thomas Wood, satu dari pemimpin besar pendidikan fisik Amerika, peraturan permainan sejak 1889:
“Pemikiran yang besar dari pendidikan fisik bukanlah pendidikan dari sifat alami fisik, tetapi hubungan dari
latihan fisik untuk melengkapi pendidikan”

Contoh untuk pendidikan melalui aktivitas fisik adalah sepenuhnya konsisten dari tujuan
pendidikan progresif, untuk mengembangkan kapasitas remaja untuk hidup penuh dengan demokrasi.
Jesse Feiring Williams, mungkin yang paling mengesankan dari pemimpin sejak awal, mencerminkan ini
secara umum ketika menulis slogan apa yang menjadi yang paling penting untuk pendekatan yang baru
ini:

“ Pendidikan berfikir bahwa aktivitas fisik akan dinilai, oleh karena itu, bahkan sebagai pendidikan untuk
hidup akan menjadi penilaian, berdasarkan kontribusi ini membuat kehidupan lebih baik”

Definisi Bucher untuk empat tujuan utama datang hampir pada abad setelah Hetherington, tetapi
sangat mirip dengan konsep yang murni:

1. P.erkembangan fisik

2. ~Perkembangan motorik
3. Perkembangan mental
4.+ Perkembangan sasial

Sebuah tipe pelajaran | pendidikan jasmani termasuk kebugaran, pengembangan ketrampilan,
pengetahuan, dan pengembangan soSial. Rencana pembelajaran yang di atur di sekitar empat objektif
cepat menjadi standar di dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah.

Ini sangat mudah untuk melihat pengaruh dari tradisi ini di setiap pelajaran pendidikan jasmani
bahkan hingga saat ini. Sebuah periode terbuka dari gerak badan adalah berfikir untuk menjadi hal yang
penting karena dari kebugaran yang objektif. Kemampuan berlatih yang diorganisir untuk memenubhi

perkembangan motorik secara objektif. Peraturan pengetesan sering diberikan. Aktivitas secara
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berkelompok diperkirakan berkontribusi pada perkembangan sosial. Untuk mengevaluasi prestasi siswa di
pendidikan jasmani, guru memberikan sebuah tes fisik, sebuah tes kemampuan, dan sebuah tes
pengetahuan dan memberikan sebuah:nilai yang subjektif pada kebiasaan sosial dan sikap sportif.

Pendidikan Pergerakan

Pendidikan pergerakan diperoleh dari sebuah filosofi pergerakan manusia yang lebih besar telah
menjadi sangat berpengaruh pada pendidikan jasmani saat ini. Tujuan daripendidikan gerakan ini adalah

untuk mengajarkan siswa untuk mengikuti:

1. ‘Bergerak penuh dengan kemampuan, mendemonstrasikan berbagai kemampuan, pergerakan
yang efektif dan efisien di dalam situasi yang membutuhkan perencanaan lain atau respon yang

tidak direncanakan.

2. Menjadi sadar akan pengertian, signifikan, perasaan, dan menikmati kedua pergerakan sebagai

seorang pemain dan seorang pengamat.

3. Menambah.dan mengaplikasikan pengetahuan yang mengatur gerakan manusia. (Logsdon, et all.,
1977, p.17)

Kurikulum pendidikan jasmani adalah hal yang paling umum mengatur di-sekitar tiga area: pendidikan
tari, pendidikan senam, dan pendidikan permainan. Pendidikan gerkan telah menjadi metode mengajar
yang inovatif seperti dalam desain kurikulum. Gaya mengajar yang tradisional telah digantikan oleh yang

menekankan pada pemecahan masalah, pemandu penemuan, eksplorasi, penerimaan dan sukses.

Pendekatan Pendidikan Petualangan

Pendidikan petualangan tidak hanya termasuk aktivitas alamiah, tetapi juga aktivitas yang
diciptakan==untuk . tujuan.- pendidikan yang spesifik. Terdapat dua tujuan dari program pendidikan
petualangan® Tujuan yang ~pertama adalah untuk peningkatan_ -ketrampilan, untuk keamanan
berpartisipasi, dan' uatuk peningkatan kepuasan dari keikutsertaan; eontohnya, untuk.Bermain ski yang
cukup baik Iakuka.n ‘de.ngan aman.dar untuk'menjadi menarik lakukan ini lagi dan Iagi. Beberapa tujuan ini
cukup"l‘ama dan tidak disukai di model kurikulum pendidikan jasmani lainnya (Siedentop, Mand & Taggart,
1986)~Tujuan keduanya adalah, namun; hal yang perlu dilakukan dengan pemecah masalah, konsep diri
sendiri, dan pengembangan diri.

Pendekatan Pendidikan Petualangan

Pendidikan petualangan tidak hanya termasuk aktivitas alamiah, tetapi juga aktivitas yang
diciptakan untuk tujuan pendidikan yang spesifik. Terdapat dua tujuan dari program pendidikan

petualangan. Tujuan yang pertama adalah untuk peningkatan ketrampilan, untuk keamanan
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berpartisipasi, dan untuk peningkatan kepuasan dari keikutsertaan; contohnya, untuk bermain ski yang
cukup baik lakukan dengan aman dan untuk menjadi menarik lakukan ini lagi dan lagi. Beberapa tujuan ini
cukup lama dan tidak disukai di model kurikulum pendidikan jasmani lainnya (Siedentop, Mand & Taggart,
1986). Tujuan keduanya adalah, namun, hal yang perlu-dilakukan dengan pemecah masalah, konsep diri

sendiri, dan pengembangan diri.

B. Pengertian O2SN

O2SN atau Olimpiade Olahraga Siswa Nasional adalah sebuah event Nasional untuk menemukan
bibit-bibit baru Indonesia dalam bidang Olahraga. Event olahraga pelajar yang paling bergengsi tersebut
memiliki tahap seleksi peserta yang panjang. Dimulai dari tingkat kabupaten/kota, Provinsi, dan akhirnya
atlet-atlet muda. Indonesia yang terpilih mewakili provinsinya masing-masing akan bertarung di tingkat
Nasional untuk memperebutkan medali dan yang memperoleh medali akan 'berpeluang besar untuk
menjadi perwakilan Indonesia untuk mengikuti olimpiade olahraga internasional serta event-event

olahraga Internasional lainnya.

Dasar Hukum O2SN

1. Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Undang Undang NO. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan.Nasional

3. Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional.

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 34 tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi
Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 39 tahun 2008 tentang Pembinaan Prestasi

Siswa.

Dalam-kegiatan.O2SN. 2015 cabang olahraga yang dipertandingkan meliputi delapan cabang olahraga
:Atletik perorangan putra dan putri; nomor : lari 60m, lompat jauh;-lemparlembing dan tolak peluru, setiap

peserta'maksimal boleh mengikuti dua nomor perlombaan dari empat momor yang.dipertahdingkan

1. /Renang perorangan putra.dan putrin., nomor { 50m-dan 100m gaya bebas, 50m gaya.punggung,
50 dan;100m gaya:dada, 50m;gaya kupu: kupu, setiap peserta diwajibkan mengikuti satu nomor
maksimat 3 nomor
Bola voli nomor beregu putra dan beregu putri (tiap regu 6 init + 1 cadangan)

3. Bulutangkis nomor : tunggal putra dan tunggal putrid, ganda putra, ganda putri dan ganda
campuran.

Karate nomor : perorangan putra dan putri, kumite perorangan putra dan putri

Pencak silat nomor yang dipertandingkan 1 jurus tunggal putra dan putri, 2 tanding putra dan putri.
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6. Catur perorangan putra dan putri nomor : catur standar putra dan putri

7. Tenis meja nomor yang dipertandingkan tunggal putra dan putri.

Cabang olahraga tersebut tentunya.telah diasesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi dari para
peserta, tentunya dari delapan cabang yang dipertandingkan dalam penyelenggaraan O2SN 2015
tentunya pemilihan cabang tersebut tidak didasarkan pada animo dan antusias daripada peserta dan juga
masyarakat keseluruhan, tentunya sangat disayangkan apabila beberapa olahraga yang populis di
msayarakat dan juga olahraga prioritas yang bisa menghasilkan prestasi di masa mendatang tidak di
selenggarakan, semisal olahraga sepakbola dan futsal yang sangat digandrungi di masyarakat kita
dimana olahraga beregu ini bisa menjadi prioritas utama dimana banyak peserta yang terlibat didalamnya
sehingga cakupannya menjadi luas, dan juga olahraga ini tentunya bisa menjadi minat dan ajang

kebolehan sehingga apa yang di harapkan menjadi tercapai

C. Pelaksanaan O2SN
Kegiatan olimpiade olahraga dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu:

1. Tingkat Sekolah
Mekanisme pelaksanaan olimpiade olahraga diserahkan sepenuhnya kepada sekolah. Cabang
olahraga yang dipertandingkan mengacu kegiatan yang akan dilaksanakan di kabupaten/kota atau
provinsi. Sekolah menentukan tim/peserta yang akan mengikuti kegiatan olimpiade olahraga tingkat
selanjutnya. Tim/peserta yang dikirim merupakan perwakilan sekolah, yang disahkan dengan SK
kepala sekolah.

2. Tingkat Kecamatan
Olimpiade olahraga tingkat kecamatan dilaksanakan apabila jumlah sekolah yang akan
berpartisipasi dalam olimpiade olahraga di kabupaten/kota, banyak. Olimpiade olahraga tingkat
kecamatan bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada seluruh sekolah untuk berpartisipasi.
Pemenang.] tingkat-kecamatan berhak mengikuti olimpiade olahraga tingkat kabupaten/kota. Peserta
yang menjadijwakil-kecamatan disahkan dengan SK kepala sekolah dan camat setempat.

3. Tingkat'Kabupaten/Kaota J H y
Kegiatan olimpiade olahraga tingkatukabupaten adalah”ajang, kompetisi-bagi/peserta lamba yang
mewakili| kecamatan. Pemenang tingkat, kabupaten/keta berhak mengikuti| olimpiade olahraga
tingkat prO\}insi. Peserta” yang™mewakili kabupaten/kota disahkan dengan SK Kepala Dinas
Pendidikan kabupaten/kota.

4. Tingkat Provinsi
Kegiatan olimpiade olahraga tingkat provinsi adalah kegiatan yang diikuti oleh peserta juara tingkat
kabupaten/kota. Cabang olahraga yang dipertandingkan mengacu pada kegiatan tingkat nasional.

Pemenang tingkat provinsi akan menjadi wakil untuk mengikuti olimpiade olahraga tingkat nasional.
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5. Tingkat Nasional
Olimpiade olahraga tingkat nasional adalah kegiatan yang diikuti oleh peserta yang merupakan

pemenang tingkat provinsi. Jenis.cabang olahragayang dipertandingkan sesuai.

KESIMPULAN

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional; tindakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di Satuan pendidikan nonformal penyelenggara
pendidikan kesetaraan memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan
kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan
untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola
hidup sehat dan bugar.sepanjang hayat.

Pendidikan memiliki sasaran pedagogis, oleh karena itu pendidikan kurang lengkap tanpa adanya
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi
manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan
perkembangan zaman.Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan media untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan. psikis, keterampilan-motorik, pengetahuan dan penalaran,
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup
sehat yang-bermuara-snatuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang

seimbang.

Pendidikam jasmani_mempunyai peranan penting bagi pertum‘buhan anak, dimaha dalam proses
belajarnya’ siswa diharuskan memiliki bebe?élpa aspek sikap: Hal yang penting.dalanm’ pendidikan jasmani
adalah-aktivitas fisik, permainan dan jolahragasini adalah mutlak harus diberikan dan diajarkan kepada
siswa agar siswa ‘paham konsep pendidikan‘jasmani yang sebenarnya. O2SN adalah sarana penyaluran
bakat siswa yang sudah ada sejak bertahun lalu. Menurut kelompok kami kompetisi ini memiliki dampak
yang negatif bagi siswa nantinya. Baik dari segi mental ataupun pertumbuhan siswa. Penyaluran bakat
siswa sebaiknya tidak harus dengan kompetisi besar, tetapi bisa dilakukan dengan mengadakan
pertandingan di sekolah, tetapi tetap mengedepankan tiga aspek dalam pendidikan jasmani agar tidak

terjadi penyimpangan tujuan dari konsep dasar pendidikan jasmani tersebut.
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